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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap pendidikan, menuntut 
guru untuk tetap relevan dan inovatif. Platform Merdeka Mengajar (PMM) hadir sebagai salah satu 
solusi meningkatkan kompetensi guru untuk mengajar secara profesional dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis tentang fitur dan dampak 
PMM, mengidentifikasi tantangan penggunaan PMM, melihat kesenjangan PMM dalam literatur dan 
memberikan implikasi praktis dalam pemanfaatan PMM. Penelitian ini menggunakan metode 
systematic literature review melalui teknik PRISMA. Hasil penelitian ini menemukan bahwa PMM 
menawarkan fasilitas untuk pengembangan profesionalisme guru, termasuk konten yang telah 
dikurasi, peluang pembelajaran kolaboratif dan panduan pembelajaran yang dipersonalisasi. Namun, 
tantangan seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, beban kerja dan dukungan yang tidak 
memadai menghambat penggunaannya. Pembuat kebijakan harus berinvestasi dalam infrastruktur, 
menyediakan sumber daya yang memadai, membuat kebijakan yang mendukung penggunaan PMM 
dan memberi apresiasi berupa insentif bagi partisipasi guru. Pengembang platform harus 
mengumpulkan umpan balik untuk perbaikan platform yang berkelanjutan dengan memprioritaskan 
peningkatan pengalaman pengguna, mengatasi masalah teknis dan menyediakan dukungan teknis 
yang kuat  
 
Kata Kunci:  Platform Merdeka Mengajar, Pengembangan Kompetensi, Guru 

 
Abstract 

 
The development of information and communication technology has changed the educational 
landscape, requiring teachers to remain relevant and innovative. The Platform Merdeka Mengajar 
(PMM) is present as one of the solutions to improve teacher competence to teach professionally in 
order to improve learning quality. This study aims to analyze the features and impact of PMM, 
identify the challenges of using PMM, look at PMM gaps in the literature and provide practical 
implications in the use of PMM. This research uses systematic literature review method through 
PRISMA technique. The results of this study found that PMMs offer facilities for teacher 
professional development, including curated content, collaborative learning opportunities and 
personalized learning guides. However, challenges such as limited access to technology, workload 
and inadequate support hinder their use. Policymakers should invest in infrastructure, provide 
adequate resources, create policies that support the use of PMMs and incentivize teacher 
participation. Platform developers should gather feedback for continuous improvement of the 
platform by prioritizing improving user experience, addressing technical issues and providing strong 
technical support. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak signifikan 

dalam dunia pendidikan. Dengan semakin luasnya pemanfaatan TIK, terjadi lima perubahan utama 
dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) Pergeseran dari pelatihan menuju peningkatan kinerja, (2) Dari 
pembelajaran di ruang kelas menuju pembelajaran di mana saja dan kapan saja, (3) Dari penggunaan 
kertas menuju platform daring atau digital, (4) Dari fasilitas fisik menuju fasilitas berbasis jaringan, dan 
(5) dari waktu siklus menuju waktu nyata. Tantangan utama yang dihadapi oleh guru saat ini lebih 
berfokus pada mengatasi dampak pesatnya perkembangan teknologi dan globalisasi. Teknologi tidak 
hanya mempengaruhi ilmu pengetahuan, tetapi juga berdampak signifikan pada aspek sosial dan 
budaya seseorang. Perubahan ini sangat mempengaruhi transformasi nilai-nilai dalam masyarakat. 
Selain menguasai materi yang diajarkan, guru juga harus memahami teknologi dan selalu menjadi 
pribadi yang kreatif dan inovatif (Husnani et al., 2019).  

Pengembangan profesional memiliki nilai sentral dalam kehidupan profesional guru. Oleh 
karena itu, para guru menjadi pihak yang paling merasakan dampak dari reformasi pendidikan yang 
gencar dilakukan (Papadopoulou et al., 2024). Mengajar adalah kegiatan profesional yang 
berkelanjutan, bukan sesuatu yang dapat dikuasai dengan sekali percobaan dan untuk selamanya. 
Keterampilan ini perlu diperbaharui dan dikembangkan seiring dengan berjalannya waktu ketika ide-
ide dan pendekatan baru terhadap pengajaran dan pembelajaran ditemukan (Asghar & Ahmad (2014) 
dalam Adewale Awodiji & Rathankoomar Naicker (2025)). Hal ini menekankan perlunya kegiatan 
pengembangan bagi guru untuk memperbarui dan meningkatkan keterampilan profesional mereka 
untuk beradaptasi terhadap inovasi yang terus berkembang dengan pesat. 

Secara esensial, inovasi merupakan upaya berkelanjutan untuk mendobrak batasan-batasan 
yang ada, baik melalui penciptaan ide-ide revolusioner maupun dengan mengoptimalkan sumber daya 
yang telah tersedia, demi mencapai peningkatan signifikan dalam suatu bidang tertentu (Zulkifli, 
2024). Dunia pendidikan yang terus berkembang, inovasi memegang peran penting untuk 
memastikan bahwa sistem pengajaran dan pembelajaran tetap relevan dan efektif. Inovasi pendidikan 
tidak hanya terbatas pada penciptaan alat atau metode baru, tetapi juga mencakup penyebaran dan 
implementasi praktik-praktik instruksional yang lebih baik, bentuk organisasi yang lebih modern serta 
pemanfaatan teknologi terkini (Ambarwati, 2022). 

Salah satu aspek utama inovasi pendidikan adalah pengembangan alat dan metode pengajaran 
yang inovatif, hal ini dapat mencakup penerapan pendekatan pembelajaran aktif, penggunaan media 
interaktif, atau penggabungan teknologi terbaru seperti realitas virtual atau kecerdasan buatan dalam 
proses belajar-mengajar. Tujuannya adalah untuk membuat pengalaman belajar lebih menarik, 
interaktif, dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Nasaruddin et al., 2024). Guru yang 
tidak berinovasi dapat menghadapi berbagai dampak negatif yang signifikan, ketidakmampuan untuk 
berinovasi dapat menyebabkan metode pengajaran yang digunakan menjadi usang dan kurang 
relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. Hal ini berpotensi mengakibatkan kurangnya minat dan 
motivasi belajar pada siswa, karena metode pengajaran yang monoton dan tidak menarik (Lundeto & 
Kunci, 2023). 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) menjadi terobosan baru dalam upaya meningkatkan 
kualitas guru di seluruh pelosok Indonesia dengan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada para guru untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensi serta keterampilan 
mengajarnya melalui berbagai program pelatihan dan sumber belajar digital yang dapat diakses kapan 
pun dan di mana pun guru tersebut berada, sehingga mereka dapat terus mengikuti perkembangan 
terkini dalam dunia pendidikan dan menerapkan metode-metode pembelajaran yang inovatif dan 
efektif bagi para siswa (Arnes et al., 2023a). Melalui kehadiran PMM, para guru di seluruh pelosok 
negeri kini memiliki akses yang lebih luas dan terbuka untuk mengembangkan diri secara profesional, 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka dalam hal metode pengajaran, penguasaan 
materi, serta strategi pendidikan yang inovatif dan berkualitas, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan akan pertumbuhan karir dan pengembangan diri yang berkelanjutan, sekaligus 
meningkatkan kualitas pendidikan bagi para peserta didik di kelas-kelas mereka (Lembong et al., 
2023a). 
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Kompetensi guru yang merupakan syarat mutlak untuk memenuhi standar kualitas yang telah 
ditetapkan, terdiri dari berbagai aspek seperti kecakapan dalam mengajar, karakter pribadi yang kuat, 
kemampuan sosial yang baik, dan tingkat profesionalisme yang tinggi. Kemampuan ini tidak hanya 
didapat melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui pengalaman dan pengembangan diri secara 
berkelanjutan (Arif, 2019). Terdapat empat bidang kompetensi seorang guru diantaranya adalah (1) 
pengetahuan dan keterampilan yang terdiri dari (a) keterampilan mengajar, (b) materi pelajaran, (c) 
informasi ilmiah yang berhubungan dengan materi pelajaran, (d) hakikat pendidikan dan wawasan 
multidisiplioner, (e) pengetahuan tentang procedural penelitian, (f) kerja sama dengan orang lain dan 
(g) kemampuan menggunakan bahasa asing; (2) sikap dan perilaku yang beretika; (3) motivasi dan (4) 
refleksi diri mengenai nilai-nilai moral (Nguyen, 2023). 

Kemajuan teknis dalam pendidikan menjadi lebih signifikan karena globalisasi dan munculnya 
Covid-19, pengajaran komputasi dan penggunaan materi digital membantu dalam pemahaman dan 
peningkatan prestasi siswa (Wei, 2022). Penggunaan PMM adalah contoh konkret dalam 
pemanfaatan teknologi dalam dunia Pendidikan. Akan tetapi, pendidikan literasi berbasis digital juga 
memiliki keterbatasan dan kendala yang harus dihadapi penggunanya. Akses internet yang terbatas 
telah menjadi kendala serius dalam proses belajar mengajar di era digital ini. Baik dari sisi siswa yang 
mengalami kesulitan karena koneksi internet yang lambat atau tidak stabil dan dari sisi guru juga 
menghadapi tantangan dalam menyampaikan pelajaran secara efektif melalui platform digital. 
Keterbatasan ini semakin memperlebar kesenjangan pendidikan, terutama di daerah terpencil atau 
kurang mampu. Akibatnya, banyak siswa tertinggal dalam pelajaran dan kehilangan kesempatan 
belajar yang setara (Winda & Dafit, 2021). 

Hasil penelitian Anggraini & Winarti (2023) mendapati bahwa kendala pemanfaatan PMM 
berasal dari faktor internal (keterbatasan penguasaan teknologi, kekurangpahaman guru terhadap 
fitur pada platform, guru belum terbiasa dengan pembelajaran daring, dan keterbatasan spesifikasi 
gawai) dan faktor eksternal (keterbatasan sumber listrik, kondisi jaringan internet yang kurang stabil, 
komunitas belajar yang belum aktif, belum ada in house training, dan sekolah belum mempunyai buku 
penunjang kurikulum merdeka). Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Ambawani et al. (2023) 
mendapati bahwa kendala waktu, kesulitan membuat aksi nyata, perlu konsentrasi, masalah kuota 
dan jaringan serta tidak ada sanksi menjadi penyebab rendahnya akses PMM. 

Kehadiran PMM sebagai solusi kebutuhan digitalisasi dalam dunia pendidikan menjadi inovasi 
penting bagi pengembangan guru. PMM memberikan mendorong guru mengambil inisiatif dalam 
meningkatkan kualitas diri melalui berbagai aktivitas seperti pelatihan, kursus, peningkatan kualifikasi 
pendidikan, belajar mandiri dan mengakses berbagai sumber belajar. Meskipun demikian, di lapangan, 
sekolah sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan kompetensi guru, terutama dalam hal 
publikasi karya ilmiah dan inovatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis tentang fitur dan dampak 
PMM, mengidentifikasi tantangan penggunaan PMM, melihat kesenjangan PMM dalam literatur dan 
memberikan implikasi praktis dalam pemanfaatan PMM. 
 
METODE PENELITIAN  

Sudi ini menggunakan metode systematic literature review melalui teknik PRISMA. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini tergolong data sekunder. Sistematisasi dalam penelitian ini 
menggunakan tiga tahap untuk pengumpulan data meliputi penelusuran pustaka, pemilihan dan 
analisis. Gambar 1 menggambarkan kerangka kerja PRISMA dari penelitian ini. Kerangka kerja 
PRISMA terdiri dari tiga tahap utama: identifikasi, penyaringan, dan penyertaan. Selama tahap 
identifikasi, kata kunci dan berbagai kombinasinya seperti “Pengembangan Kompetensi”, “inovasi”, 
“Platform Merdeka Mengajar”, “Kurikulum Merdeka”, “Kompetensi Guru” dan lain-lain 
dipertimbangkan untuk pencarian. Pencarian awal dilakukan menggunakan kata kunci "Platform 
Merdeka Mengajar” dan “Pengembangan Kompetensi" untuk memberikan gambaran umum publikasi 
yang mencakup istilah tersebut. Sebanyak 49 artikel ditemukan. Tahap identifikasi memerlukan hasil 
pencarian yang disaring sebelum tahap penyaringan yang sebenarnya. Eksplorasi literatur dipandu 
oleh serangkaian kriteria yang ditentukan untuk inklusi dan eksklusi, seperti yang diuraikan dalam 
Tabel 1. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja PRISMA 

 
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 
Kriteria Deskripsi 
Inklusi • Artikel dipublikasikan dalam periode 2018 -2024 

• Artikel yang tertulis menggunakan bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia 

• Aspek yang disorot berkaitan dengan pengembangan 
kompetensi guru melalui Platform Merdeka Mengajar 

• Artikel yang berfokus pada implementasi Platform Merdeka 
Mengajar 

Eksklusi • Artikel dipublikasikan sebelum 2018 
• Artikel yang membahas sosialisasi maupun kurikulum Platform 

Merdeka Mengajar 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi ini menyajikan pembahasan hasil dari mengembangkan pertanyaan “Apa peluang dan 

tantangan dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dalam pengembangan kompetensi 
guru?”. Hasil analisis diuraikan sebagai berikut: 

 
Kebijakan Merdeka Mengajar 

Implementasi kebijakan pengembangan kurikulum memainkan peran krusial dalam menentukan 
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan akan dilakukan. Kurikulum 
memberikan panduan yang terstruktur dan jelas bagi kebijakan pendidikan, yang pada gilirannya 
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memastikan arah dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif. Merdeka Belajar dalam 
Kurikulum Merdeka adalah inisiatif transformasi pendidikan yang dirancang untuk mencetak generasi 
unggul. Merdeka Belajar adalah sebuah program yang bertujuan untuk menggali potensi pendidik dan 
peserta didik dalam berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Saleh, 2020). Program 
Merdeka Belajar juga diketahui bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan bagi pendidik dan peserta didik, fokus utama program ini bukan pada kemampuan 
menghafal materi, tetapi pada pengembangan daya nalar yang kritis dan komprehensif terhadap 
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Merdeka Belajar adalah inisiatif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, di mana peserta didik tidak hanya diberikan hafalan, tetapi juga dilatih untuk 
memiliki kemampuan analisis yang tajam, pemahaman menyeluruh, dan dorongan untuk terus 
mengembangkan diri. Merdeka Belajar pada intinya adalah memberikan kebebasan kepada pendidik 
untuk merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan siswa-siswinya untuk menjadi lebih 
kreatif, inovatif, mandiri dalam berpikir, serta merasa bahagia selama proses pembelajaran (Daga, 
2021). Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan keberagaman peserta didik, 
perkembangan bakat dan minat, serta kebutuhan masing-masing siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran yang dilakukan akan terdiferensiasi sesuai dengan kondisi setiap peserta didik. 
Kebijakan Merdeka Belajar menekankan bahwa guru memiliki kebebasan untuk memilih pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Akibatnya, kebijakan pendidikan harus memberikan fleksibilitas 
dalam hal anggaran, materi ajar, dan metode penilaian untuk mendukung otonomi guru. Teori 
konstruktivisme menganjurkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang mendukung kebijakan 
ini. Guru bertindak sebagai fasilitator dalam situasi ini dan membantu siswa dalam mengembangkan 
pengetahuan mereka sendiri (Iskandar, 2022). 
 
Kompetensi Guru di Era Merdeka Mengajar 

Kompetensi guru merujuk pada sebuah konsep komprehensif yang mencakup tidak hanya 
kemampuan akademis dan pedagogik, tetapi juga meliputi aspek etika, tanggung jawab serta 
kecakapan interpersonal yang menjadi fondasi penting bagi seorang pendidik profesional. Hal ini 
mencakup suatu spektrum luas pengetahuan teoretis dan praktis, keterampilan mengajar yang adaptif 
dan inovatif, serta perilaku yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan sosial, yang kesemuanya harus 
tidak hanya dipahami secara intelektual, tetapi juga diinternalisasi secara mendalam dan 
diimplementasikan secara konsisten oleh para guru dalam menjalankan tugas mulia mereka untuk 
membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing global (Febriana, 
2019). Kompetensi guru merupakan suatu perpaduan yang harmonis antara pengetahuan yang 
mendalam, keterampilan yang terlatih, serta sikap yang terpuji, yang kesemuanya ini termanifestasi 
dalam perilaku sehari-hari seorang guru yang penuh kebijaksanaan, tanggung jawab, dan dedikasi 
tinggi dalam mengemban amanah sebagai fasilitator pembelajaran, pembimbing moral, dan teladan 
hidup bagi para peserta didiknya, sehingga dapat menjalankan tugas mulianya sebagai pendidik 
profesional dengan optimal dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan 
intelektual, emosional, dan spiritual anak didik. Terdapat beberapa faktor kompetensi pendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka yang harus dimiliki seorang tenaga pendidik, diantaranya ialah 
sebagai berikut (Yulmasita Bagou & Suking, 2020; Susanti et al., 2024): a) Kompetensi pedagogik, 
dimana seorang pendidik diharap mampu untuk merancang kurikulum yang inovatif, 
mengimplementasikan metode pengajaran yang efektif dan interaktif, serta melakukan evaluasi 
pembelajaran secara komprehensif dan berkesinambungan. Lebih jauh lagi, guru yang berwawasan 
luas diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap 
keragaman kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa, sembari memupuk kemandirian belajar dengan 
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung eksplorasi, kreativitas, dan pemikiran kritis. b) 
Kompetensi profesional, dimana seorang pendidik harus memiliki pemahaman mendalam tentang 
berbagai konsep dan prinsip pendidikan inovatif serta mengikuti perkembangan terkini dalam dunia 
pendidikan. Ini mencakup tidak hanya pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang 
relevan dengan tantangan dan kebutuhan pendidikan modern. Selain itu, guru harus terus 
memperbarui pengetahuan mereka secara berkala, baik melalui pelatihan formal maupun informal, 
serta memperoleh sertifikasi yang diakui untuk memastikan bahwa mereka selalu berada di garis 
depan praktik pendidikan yang terbaik. Proses pembaruan dan pengembangan ini tidak hanya 
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meningkatkan kompetensi profesional guru, tetapi juga memastikan bahwa mereka mampu 
memberikan pengalaman belajar yang berkualitas tinggi kepada siswa-siswinya, sesuai dengan 
dinamika dan tuntutan zaman yang terus berkembang. c) Kompetensi kepribadian, dimana seorang 
pendidik perlu memiliki sikap positif, etika yang baik, dan profesionalisme dalam menjalankan 
perannya sebagai pendidik. Selain itu, guru juga harus memiliki kemampuan yang memadai. d) 
Kompetensi sosial, dimana seorang pendidik harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, 
berkolaborasi efektif dengan sesama guru dan orang tua, serta menjalin hubungan yang harmonis 
dengan siswa dan masyarakat. e) Kompetensi teknologi, dimana seorang pendidik perlu menguasai 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk dalam 
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, e-learning, serta penggunaan platform daring. 

Penguasaan berbagai kompetensi-kompetensi diatas, seorang pendidik tidak hanya akan 
meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang dinamis, inspiratif, 
dan sesuai dengan kebutuhan zaman, sehingga para siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Dengan demikian, hal ini akan menjadi katalis 
utama dalam mewujudkan visi Kurikulum Merdeka Belajar, yang bertujuan untuk membentuk 
generasi penerus bangsa yang memiliki kemandirian tinggi, daya kreativitas yang luar biasa, serta 
kemampuan berinovasi yang dapat berkontribusi positif dalam menghadapi tantangan global di masa 
depan. Konsep kompetensi guru yang holistik ini sesuai dengan teori humanisme yang menekankan 
pada pengembangan individu secara keseluruhan, termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus memastikan bahwa program pendidikan guru, baik untuk 
pengembangan prajabatan maupun pengembangan profesional berkelanjutan, dirancang untuk 
mengembangkan kompetensi ini. 
 
Inovasi Pengembangan Kompetensi Guru Melalui Platform Merdeka Mengajar 

Era digital yang semakin maju, perubahan dan kemajuan teknologi telah secara signifikan 
mengubah lanskap pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 
dampak besar, termasuk dalam dunia pendidikan. Guru sebagai aktor utama dalam proses 
pembelajaran, perlu mengikuti perkembangan ini dan meningkatkan kompetensi profesional mereka 
untuk menghadapi tantangan di era digital. Penerapan model pembelajaran inovatif menjadi salah 
satu cara yang dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka (Lestari & 
Kurnia, 2023). Pendidikan saat ini ditandai dengan pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran, yang dikenal dengan sistem siber. Sistem ini memungkinkan proses pembelajaran 
berlangsung secara kontiniu tanpa batas ruang dan waktu. Perubahan dalam sistem pendidikan 
tentunya berdampak pada peran guru sebagai tenaga pendidik. Guru dituntut memiliki kompetensi 
tinggi untuk menghasilkan siswa yang mampu menjawab tantangan perkembangan industri dan 
teknologi modern (Noor, 2019). 

PMM adalah platform teknologi yang dirancang untuk mendukung guru dan kepala sekolah 
dalam proses mengajar, belajar, dan berkarya. Platform ini dikembangkan untuk mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka, membantu guru memperoleh referensi, inspirasi, serta 
pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan kurikulum tersebut dengan semangat kolaborasi 
dan berbagi (Arnes et al., 2023b). Pada platform tersebut terdapat beberapa fitur atau menu yang 
dapat membantu mengembangkan kompetensi guru dan menunjang kegiatan belajar mengajar yaitu: 
kurikulum merdeka, asesmen siswa, perangkat ajar, pelatihan mandiri, komunitas, video inspirasi, dan 
bukti karya (Kemdikbudristek, 2022). Selain itu, PMM memiliki beberapa keunggulan dalam proses 
belajar mengajar yaitu menimbulkan metode pembelajaran yang kreatif, peningkatan keterlibatan 
siswa, memudahkan pemantauan hasil belajar siswa dan peningkatan hasil pembelajaran (Ramdani et 
al., 2022; Hidayati et al., 2024; Pratiwi et al., 2024). 

Secara keseluruhan, platform ini tidak hanya memperluas wawasan dan pengetahuan guru 
tetapi juga memperkaya praktik pengajaran mereka, mendukung perkembangan profesional yang 
berkelanjutan, serta membangun komunitas pendidikan yang berorientasi pada kolaborasi dan 
pertukaran pengalaman. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendorong inovasi dalam 
pengembangan kompetensi guru, memungkinkan mereka untuk terus beradaptasi dengan 
perkembangan terbaru dalam pendidikan dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih 
efektif dan relevan bagi peserta didik mereka. Kebijakan pendidikan harus mendorong penggunaan 
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PMM sebagai bagian dari pengembangan profesional guru. Ini dapat dicapai dengan memasukkannya 
ke dalam program pelatihan guru, memberikan dukungan teknis, dan memberikan insentif kepada 
guru yang aktif menggunakan platform ini. PMM berfungsi sebagai platform digital yang 
mengembangkan kompetensi guru sejalan dengan gagasan pembelajaran berbasis teknologi. Teori 
belajar sosial, di mana guru dapat belajar dari rekan sejawat melalui fitur komunitas yang ada, juga 
didukung oleh PMM. 

 
Inovasi Pengembangan Kompetensi Pedagogik dalam Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar 

Kemampuan pedagogik merupakan salah satu kualifikasi esensial yang dituntut dari seorang 
pendidik dalam menjalankan tugas pengajarannya. Menurut pandangan Prasetyaningsih et al. (2024) 
kompetensi pedagogik mencakup beberapa aspek krusial. Pertama, guru dituntut memiliki 
pemahaman mendalam tentang sifat dan karakter peserta didiknya. Kedua, mereka harus mampu 
merancang dan mengimplementasikan rencana pembelajaran secara efektif. Ketiga, kemampuan 
untuk menilai dan mengevaluasi proses belajar mengajar juga menjadi bagian integral dari kompetensi 
ini. Terakhir, guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk 
mengembangkan dan menunjukkan potensi terbaik mereka. Keseluruhan aspek ini membentuk 
fondasi kompetensi pedagogik yang wajib dimiliki oleh setiap guru profesional dalam upaya 
menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi peserta didik (Aulia et al., 2023). 

Akun pembelajaran memberi akses ke beragam layanan pendidikan digital, termasuk 
(Kemdikbudristek, 2022): a) Email edukatif: Ini adalah layanan surat elektronik khusus untuk 
keperluan pendidikan. Siswa dan guru dapat berkomunikasi secara formal, berbagi tugas, dan 
menerima pengumuman penting terkait Pembelajaran, b) Cloud storage untuk materi pembelajaran: 
Sistem penyimpanan online yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengakses, dan 
berbagi dokumen pembelajaran dari mana saja. Ini bisa termasuk buku elektronik, presentasi, video 
pembelajaran, dan berbagai jenis materi digital lainnya, c) Sistem manajemen pembelajaran online: 
Platform yang memungkinkan guru untuk mengelola kelas virtual, membuat dan menilai tugas, serta 
melacak kemajuan siswa. Siswa dapat mengakses materi kursus, mengumpulkan tugas, dan melihat 
nilai mereka, dan d) Penjadwalan kelas virtual: Fitur yang memungkinkan pengaturan jadwal untuk 
sesi pembelajaran online, termasuk kelas live, webinar, atau diskusi kelompok. Ini membantu 
mengorganisir kegiatan belajar-mengajar dalam lingkungan digital. 

Dengan memanfaatkan layanan-layanan ini secara optimal, guru dapat terus meningkatkan 
kompetensi pedagogik mereka, mengadaptasi strategi pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa di 
era digital, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif (Ofita & Sururi, 2023). 
Kebijakan pendidikan harus memastikan bahwa guru memiliki akses dan keterampilan yang cukup 
untuk memanfaatkan layanan pendidikan digital yang tersedia di PMM. Pemanfaatan teknologi dalam 
pengembangan kompetensi pedagogik sejalan dengan kerangka kerja TPACK (Technological 
Pedagogical Content Knowledge), yang menekankan pada integrasi teknologi, pedagogi, dan konten 
dalam praktik pengajaran. 

 
Inovasi Pengembangan Kompetensi Profesional dalam Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar 

PMM memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan 
pribadi mereka. Hal ini sejalan dengan peningkatan pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka 
dan kompetensi profesional mereka (Aji & Putra, 2021). Dengan menyediakan berbagai menu yang 
lengkap dan komprehensif, PMM diharapkan mampu mendorong guru untuk belajar secara mandiri, 
sehingga mereka dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan dinamika dunia pendidikan yang 
terus berubah. Platform Belajar Kurikulum Merdeka menyajikan tiga fitur utama yang dirancang untuk 
mendukung pengembangan profesional tenaga pendidik (Kemdikbudristek, 2022): a) Video inspirasi; 
Sebuah koleksi video edukatif yang dikurasi dengan cermat oleh Kemendikbudristek dan para pakar 
pendidikan. Koleksi ini bertujuan memperkaya wawasan dan meningkatkan kompetensi Anda sebagai 
pendidik melalui konten yang inspiratif dan informatif, b) Bukti karya: Ruang virtual yang 
memungkinkan Anda mendokumentasikan prestasi, karya, dan perkembangan profesional Anda. Fitur 
ini berfungsi sebagai rekam jejak digital yang mencerminkan dedikasi dan pencapaian Anda sepanjang 
karir sebagai guru atau kepala sekolah, c) Kumpulan konten unggulan: Sebuah repositori yang 
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menampilkan berbagai konten pilihan, dirancang untuk memicu kreativitas dan inovasi dalam praktik 
pengajaran Anda. Koleksi ini menawarkan ide-ide segar dan strategi terkini untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan yang Anda berikan. 

PMM dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan 
berbasis teknologi, sehingga guru dapat terus mengembangkan kemampuan dan kompetensinya 
sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks pengembangan profesi berkelanjutan, guru 
perlu memiliki kesadaran untuk terus belajar secara mandiri guna meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka kapan saja dan di mana saja. Dengan adanya kemajuan teknologi informasi, guru 
dapat memanfaatkan berbagai layanan peningkatan kompetensi profesional, termasuk PMM (Ni Putu 
et al., 2023). Kebijakan pendidikan harus mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensi 
profesional mereka melalui PMM. Ini dapat dicapai dengan memberikan waktu khusus bagi guru 
untuk belajar mandiri melalui platform ini dan memberikan pengakuan atas pencapaian mereka. PMM 
relevan dengan konsep pembelajaran seumur hidup karena memfasilitasi pembelajaran yang mandiri 
dan berkelanjutan, yang memungkinkan guru untuk terus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
di sekitar mereka. 

 
Inovasi Pengembangan Kompetensi Kepribadian dalam Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar 

Kompetensi ini juga merujuk pada bagaimana seorang guru berperilaku sesuai dengan norma, 
hukum, agama, dan budaya yang baik. Kepribadian ini tercermin dalam setiap tindakan dan perilaku 
sehari-hari. Peserta didik cenderung meniru perilaku dan tindakan gurunya. Oleh karena itu, apabila 
seorang guru menjadi teladan dengan menampilkan sikap positif, peserta didiknya juga akan 
cenderung menunjukkan sikap yang baik. Kepribadian seorang guru memiliki pengaruh besar 
terhadap pendekatan yang digunakan dalam membimbing dan mendidik para peserta didik (Lembong 
et al., 2023b). Di dalam PMM, terdapat beberapa kompetensi yang ditanamkan kepada guru untuk 
mengembangkan kompetensi kepribadiannya: a) Kesadaran diri melibatkan pengenalan mendalam 
terhadap karakter, potensi, dan keterbatasan seseorang. Melalui sumber daya yang disediakan oleh 
Merdeka Mengajar, para pendidik dapat mengembangkan wawasan diri yang lebih baik, 
memungkinkan mereka untuk membimbing siswa dengan lebih efektif, b) Dedikasi terhadap profesi 
keguruan menuntut para pendidik untuk memiliki tekad yang teguh dalam menjalankan tugas mereka, 
termasuk semangat untuk terus mengasah kemampuan dan memperluas wawasan. Hal ini sejalan 
dengan semangat PMM yang menyediakan fitur "Hasil Karya" sebagai wadah bagi guru untuk 
mengekspresikan kreativitas dan mengembangkan potensi diri mereka, c) Platform ini memberikan 
arahan yang jelas tentang bagaimana pendidik seharusnya berperilaku dalam mengajar, 
berkomunikasi dengan siswa, rekan kerja, dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses pendidikan. 
Dengan mematuhi pedoman ini, para pendidik diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
positif, menghormati hak-hak semua individu, dan menjaga profesionalisme dalam setiap interaksi. 
Pedoman ini tidak hanya membantu pendidik dalam menjalankan tugas mereka dengan baik, tetapi 
juga memastikan bahwa mereka berkontribusi pada perkembangan dan kesejahteraan siswa secara 
keseluruhan, d) Kemampuan beradaptasi adalah keahlian penting bagi seorang guru, di mana mereka 
harus bisa menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, teknologi yang terus berkembang, serta 
tuntutan pembelajaran yang dinamis. Platform ini menyediakan informasi berharga mengenai cara 
mengatasi perubahan dan tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Melalui platform ini, guru 
dapat belajar dan mengembangkan strategi yang efektif untuk menghadapi berbagai perubahan, 
memastikan mereka tetap relevan dan kompeten dalam memberikan pendidikan berkualitas kepada 
para siswa, e) Mendorong guru untuk mengintegrasikan kreativitas dan inovasi dalam pengajaran 
mereka sangat penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan relevan bagi siswa. 
Guru dapat mengembangkan metode baru dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran untuk 
memenuhi kebutuhan individu setiap siswa. Pendekatan ini mencakup berbagai strategi, seperti 
pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam tugas-tugas praktis 
dan mendalam, penggunaan teknologi terbaru untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif, serta 
penerapan strategi inovatif lainnya yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 
Dengan demikian, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif, 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang lebih baik, dan f) Kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dan kesejahteraan 
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pribadi tidak bisa diremehkan. Di era modern ini, PMM hadir untuk menyediakan berbagai sumber 
daya yang berharga terkait manajemen stres, kesehatan mental, dan strategi efektif untuk menjaga 
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. 

Dalam kebijakan pendidikan, pengembangan karakter guru harus menjadi prioritas utama. 
Pengembangan kompetensi kepribadian guru sejalan dengan teori humanisme yang menekankan 
pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam pendidikan. PMM dapat membantu pengembangan 
kompetensi kepribadian guru dengan menggunakan fitur refleksi diri dan forum diskusi etika. 

 
Inovasi Pengembangan Kompetensi Sosial dalam Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar 

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Seorang guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik mampu berkomunikasi secara efektif dan 
membangun hubungan yang harmonis dengan berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan 
(Firdaus, 2020). Kompetensi sosial dalam konteks Platform Merdeka Belajar menuntut keterampilan 
dan kemampuan guru untuk berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak yang terlibat dalam 
proses pendidikan. Beberapa kompetensi sosial yang ditekankan dalam platform ini antara lain 
(Saputra, 2023; Aulia et al., 2023): a) Kemampuan komunikasi adalah keterampilan yang sangat 
penting bagi seorang guru. Seorang guru harus mampu berkomunikasi dengan baik untuk berinteraksi 
dengan siswa, kolega, orang tua, serta berbagai pihak lainnya yang terlibat dalam dunia pendidikan. 
Seorang guru harus terus meningkatkan keterampilan komunikasi untuk meningkatkan proses 
belajar-mengajar (Florence et al., 2022). Platform ini menyediakan pelatihan dan sumber daya yang 
fokus pada pengembangan komunikasi efektif dalam konteks pendidikan, membantu guru 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyampaikan informasi, mendengarkan, serta memahami 
kebutuhan dan aspirasi semua pihak yang terkait, b) Kolaborasi dan kerja tim adalah keterampilan 
penting yang memungkinkan guru, staf sekolah, dan pihak terkait lainnya untuk bekerja bersama 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. Guru diharapkan mampu 
meningkatkan kolaborasi untuk memastikan siswa mendapatkan pembelajaran yang mengikuti 
perkembangan jaman (Saysin & Dhammapissamai, 2023). Dalam konteks pendidikan, kolaborasi tidak 
hanya melibatkan berbagi informasi dan sumber daya, tetapi juga menciptakan ruang untuk diskusi 
konstruktif dan pengambilan keputusan bersama demi mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 
Platform ini hadir dengan menawarkan berbagai strategi dan model kolaborasi yang dirancang untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan pendekatan yang holistik, guru dan staf sekolah dapat 
mengembangkan praktik terbaik dalam pembelajaran kolaboratif, membangun hubungan kerja yang 
positif, dan mengintegrasikan berbagai perspektif untuk menciptakan solusi inovatif dalam mengatasi 
tantangan pendidikan, c) Menghargai dan memanfaatkan keberagaman dalam kelas adalah kunci 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Guru yang mampu beradaptasi 
dengan berbagai macam gaya belajar siswa akan lebih sukses dalam memenuhi kebutuhan individu 
setiap murid. Dengan menggunakan pendekatan pengajaran yang berbeda, seperti diferensiasi 
instruksional, guru dapat memastikan bahwa setiap siswa menerima perhatian dan dukungan yang 
diperlukan untuk mencapai potensi penuh mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan siswa, tetapi juga membangun rasa saling menghormati dan pengertian 
di antara mereka (Esentürk & Çetinkaya Yıldız, 2023), d) Mendorong keterlibatan antara sekolah, guru, 
orang tua, dan komunitas adalah langkah penting untuk mendukung pendidikan siswa secara holistik. 
Platform ini dirancang untuk memberikan strategi-strategi yang dapat meningkatkan partisipasi orang 
tua dan masyarakat dalam proses pendidikan. Dengan kolaborasi yang baik, kita dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih mendukung dan inspiratif bagi siswa. Sekolah dituntut untuk menjadi 
media kolaborasi antara pengajar,orang tua dan komunitas dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran 
siswa (Alatawi, 2023). 

Kebijakan pendidikan harus mendorong kerja sama antara guru, siswa, orang tua, dan 
masyarakat secara keseluruhan. PMM bisa menjadi platform yang bagus untuk memungkinkan jenis 
komunikasi dan kerja sama ini. Teori ekologi Bronfenbrenner, yang menekankan pentingnya interaksi 
antara individu dengan berbagai sistem sosial yang mempengaruhinya, terkait dengan pengembangan 
kompetensi sosial guru (Lubis, 2024). 

Adapun tantangan dalam penggunaan PMM, antara lain: 1) Tingkat Kapasitas Sumber Daya 
Manusia dalam Penggunaan Platform Merdeka Mengajar; Faktor yang menjadi utama dalam 
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penggunaan PMM yaitu adaptasi teknologi yang membuat para guru kesulitan melakukan 
peningkatan kompetensi. Adanya perubahan metode konvensional menjadi berbasis teknologi 
informasi, membuat para guru harus mempelajari lebih mendalam penggunaan teknologi, sedangkan 
tuntutan dalam penggunaan PMM disegerakan sehingga menimbulkan konflik tersendiri (Aditiya & 
Fatonah (2023); Anwar & Utami (2023); Thoriq et al. (2024); Utomo & Kusumawati (2024)). 2) Tingkat 
Kesadaran dan Motivasi yang Rendah; Faktor yang menjadi kendala selanjutnya adalah tingkat 
kesadaran dan motivasi yang rendah dari sumber daya manusia guru untuk melakukan peningkatan 
kompetensi. Penelitian Ambawani et al. (2024) menemukan bahwa tingkat kesadaran dan motivasi 
guru yang rendah diakibatkan tidak adanya kebijakan yang tegas dari pimpinan kepada bawahan 
untuk mengakses PMM, sehingga para guru cenderung menjadi malas untuk meningkatkan 
kompetensi tersebut, padahal diakui bahwa fitur dalam PMM dapat meningkatkan kompetensi 
mereka secara signifikan (Marisana et al., 2023). Rendahnya motivasi guru juga dikarenakan turunnya 
minat sebagai pengajar, kondisi kerja yang tidak menunjang dan lingkungan kerja yang tidak kondusif 
(Safari & Noori, 2019). 3) Penyusunan Rencana Aksi; Faktor yang menjadi kendala lainnya yaitu dalam 
penyusunan rencana aksi. Penelitian Hasmawaty et al. (2023) menemukan bahwa beberapa guru 
dapat menyelesaikan topik-topik yang ada di PMM, namun terkendala dalam mengunggah laporan ke 
dalam aksi nyata. Serupa dengan Ambawani et al. (2024) menemukan bahwa adanya waktu validasi 
yang lama dan kurang percaya diri dengan kapasitas yang dimiliki untuk memulai Menyusun aksi 
nyata. Hal tersebut dikarenakan belum adanya pendampingan teknis khusus pembuatan aksi nyata. 
4) Beban Tugas Mengajar dan Administrasi yang Berlebihan; Beban tugas mengajar dan administrasi 
yang berlebihan menjadi faktor yang sangat harus diselesaikan. Ditemukan pada beberapa penelitian 
Utomo & Kusumawati (2024), Aditiya & Fatonah (2023) dan Anwar & Utami (2023) menemukan 
bahwa hampir semua guru mendapatkan beban mengajar yang cukup banyak, sehingga waktu untuk 
meningkatkan kompetensi menjadi tidak ada. Selain itu, pembebanan administrasi dan beberapa guru 
menjadi pejabat struktural yang membuat waktu yang digunakan meningkatkan kompetensi menjadi 
tidak ada. Perlu adanya kebijakan mengatasi permsalahan dalam faktor tersebut, hal ini juga dapat 
berdampak pada menurunnya tingkat motivasi dalam mengakses PMM tersebut. 5) Tidak Adanya 
Harmonisasi Platform Merdeka Mengajar dengan Kurikulum Sebelumnya; Hambatan lainnya ialah 
tidak adanya harmonisasi penerapan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya (Aditiya & 
Fatonah, 2023), sehingga membuat para guru mengalami kesulitan dalam menerapkan kurikulum 
baru, khususnya pada PMM, sedangkan guru juga dituntut mengajarkan dengan beban ajar yang lebih 
banyak. Sehingga tidak sinkron antara waktu yang tersedia dengan peningkatan kompetensi yang 
menjadi kendala terbesar. 6) Banyaknya Materi dan Jangka Waktu Pelatihan yang Panjang; Salah satu 
kendala dalam PMM yaitu banyaknya topik yang harus diselesaikan. Pada penelitian Ambawani et al. 
(2024) menemukan bahwa kurangnya akses guru ke PMM diakibatkan banyaknya topik yang harus 
diikuti oleh guru, sehingga menurunkan motivasi guru tersebut. Adanya post-test yang digunakan 
setelah video, apabila guru mengalami kegagalan maka guru harus mengulang kembali dari awal, 
bukan pada soal tersebut. Hal ini menyebabkan waktu yang digunakan menjadi lebih banyak. Serupa 
dengan Anwar & Utami (2023) menemukan bahwa banyaknya materi yang diberikan oleh PMM 
menyebabkan guru kesulitan untuk memahami semua materi tersebut. 7) Aksesibilitas yang Masih 
Terbatas; Masalah lain dalam Platform Merdeka Mengajar terkait dengan rumitnya aksesibilitas sesuai 
dengan temuan Rahmadani & Kamaluddin (2023), bahwa salah satu permasalahan dalam akses PMM 
yaitu wajib memiliki aku belajar.id, namun untuk memiliki akun tersebut terdapat persyaratan minimal 
masuk dapodik selama 2 tahun. Sehingga guru baru yang tidak dapat mengakses PMM yang 
menyebabkan peningkatan kompetensi menjadi terhambat. 8) Infrastruktur yang Kurang Memadai; 
Infrastruktur bagi wilayah yang berada diluar perkotaan menjadi faktor tersendiri menyebabkan guru 
kesusahan dalam meningkatkan kompetensi pada PMM. Ditemukan pada penelitian (Anggraini & 
Winarti, 2023b), bahwa kondisi infrastruktur telekomunikasi dan listrik yang masih dikatakan kurang 
layak, sehingga para guru mengalami kendala tersendiri untuk mengakses PMM. Kemudian, 
Hasmawaty et al. (2023) juga menemukan bahwa adanya kondisi jaringan telekomunikasi yang kurang 
baik membuat para guru yang telah menyusun aksi nyata mengalami kendala pada saat mengunggah 
laporan aksi nyata. 9) Kurangnya Dukungan Anggaran; Anggaran berperan penting dalam mendukung 
aksesibiltas PMM ini sesuai dengan hasil temuan oleh Utomo & Kusumawati (2024), bahwa dalam 
mengakses PMM dibutuhkan kuota internet yang cukup besar, sehingga ketika guru tidak 
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mendapatkan fasilitas tersebut, membuat guru tidak dapat meningkatkan kapasitas yang diharapkan. 
Serupa dengan Setiariny (2023) menemukan bahwa kualitas pembelajaran mengalami kenaikan 
signifikan ketika guru dapat mengakses PMM, namun kenaikan tersebut juga didukung oleh kepala 
sekolah dalam memfasilitasi para guru baik dari segi anggaran maupun pendampingan. 

Hasil analisis mendapatkan beberapa poin-poin utama dalam penggunaan PMM, antara 
laindisajikan pada tabek 2. 

 
Tabel 2. Ringkasan Poin-Poin Utama Temuan pada Artikel 

 
Tantangan Peluang Implikasi Kebijakan 

Kurangnya akses teknologi Meningkatkan kompetensi guru Investasi infrastruktur TI di sekolah 

Beban kerja yang tinggi Memfasilitasi kolaborasi guru Mengurangi beban administratif guru 

Kurangnya motivasi 
Menyediakan sumber belajar yang 

beragam 
Memberikan insentif bagi guru yang 

aktif 

Kurangnya dukungan dari 
kepala sekolah 

Mendukung pembelajaran yang 
berpusat pada siswa 

Membangun kepemimpinan yang 
mendukung inovasi 

 
Hasil analisa Strengths, Weaknesses, Opportunities & Threats (SWOT) pada PMM dijelaskan pada 

Gambar 2. 
 

Strengths 
 

• Didukung pemerintah 
• Aksesibilitas materi 
• Mengutamakan pengembangan guru 
• Kurikulum yang selaras 
• Keterlibatan masyarakat 

Weaknesses 
 

• Hambatan teknologi 
• Pengalaman pengguna yang beragam 
• Rendahnya kepedulian 
• Perlu pelatihan khusus 
• Ragam konten yang terbatas 

Opportunities 
 

• Meningkatkan literasi digital 
• Pengembangan potensi konten 
• Kolaborasi dengan perusahaan teknologi 
• Kolaborasi interbasional 

Threats 
 

• Persaingan dengan platform lain 
• Perubahan politik 
• Ketergantungan teknologi 
• Ekonomi 

 
Gambar 2. Analisa SWOT pada PMM 

 
Strategi implementasi efektif PMM dapat dilakukan dengan: 1) Pengembangan Kurikulum yang 

Terintegrasi; Mengintegrasikan PMM ke dalam kurikulum guru, baik dalam program pra-jabatan 
maupun pengembangan profesional berkelanjutan, dengan contoh modul pelatihan guru baru 
mencakup penggunaan PMM untuk merancang pembelajaran berpusat pada siswa, mengakses 
sumber belajar, dan berkolaborasi. 2) Dukungan Teknik Komprehensif; Menyediakan layanan bantuan 
teknis yang mudah diakses dan responsif, seperti help desk daring, tutorial video, atau pelatihan tatap 
muka, guna membantu guru mengatasi masalah teknis terkait PMM. 3) Fasilitasi Komunitas Belajar 
Aktif; Dorong kolaborasi dan berbagi praktik terbaik antar guru dengan memfasilitasi pembentukan 
komunitas belajar daring dan luring, seperti forum diskusi, kelompok kerja, atau seminar dan 
lokakarya. 4) Insentif dan Pengakuan yang Relevan; Berikan penghargaan dan pengakuan kepada guru 
yang aktif menggunakan PMM dan menunjukkan peningkatan kompetensi, seperti sertifikat, hadiah, 
atau kesempatan berbagi pengalaman baik tentang pemanfaatan PMM. 5) Evaluasi Berkelanjutan dan 
Adaptasi; Lakukan evaluasi berkala melalui survei guru, observasi kelas, atau analisis data penggunaan 
platform dan lakukan perbaikan yang diperlukan. 6) Kemitraan Strategis dengan Pemangku 
Kepentingan; Dukung pengembangan dan implementasi PMM secara komprehensif dengan mel 
ibatkan perguruan tinggi, lembaga pelatihan, dan perusahaan teknologi dalam pengembangan konten, 
pelatihan guru, atau penyediaan infrastruktur teknologi. 
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SIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini meliputi inisiatif Merdeka Mengajar mengharuskan guru untuk 

memiliki berbagai kompetensi, termasuk keterampilan pedagogis, profesional, personal, sosial, dan 
teknologi. Platform Merdeka Mengajar (PMM) menjadi inovasi untuk menjawab tantangan dari 
implementasi Kurikulum Merdeka. Meskipun platform ini memfasilitasi untuk meningkatkan 
kompetensi, terdapat beberapa tantangan seperti kurangnya keterampilan teknis, keterbatasan 
infrastruktur dan dukungan pihak internal serta ekternal yang menghambat pemanfaatannya. Bahkan, 
pada PMMr sendiri memiliki kekurangan untuk dapat diperbaharui khususnya pada aksesibilitas dan 
fitur-fitur di dalam aplikasi tersebut. Adapun implikasi praktis yang dapat dilakukan pembuat 
kebijakan ialah meningkatkan aksesibilitas teknologi di sekolah-sekolah, menyusun kebijakan yang 
mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan dan membangun kemitraan 
dengan berbagai pihak untuk mendukung implementasi platform. Kemudian untuk pengembang 
platform dapat meningkatkan platform dengan menyesuaikan platform dengan kebutuhan dan 
konteks lokal, menyediakan dukungan teknis yang memadai bagi guru dan melakukan evaluasi secara 
berkala untuk memperbaiki dan meningkatkan platform. Guru disarankan untuk memanfaatkan fitur-
fitur platform ini secara maksimal, berpastisipasi aktif dalam komunitas belajar, merencanakan 
pengembangan diri secara terstruktur, berkolaborasi dengan rekan sejawat, memberikan umpan balik 
yang konstruktif, memanfaatkan dukungan yang tersedia dan terus belajar serta beradaptasi terhadap 
perubahan. Hasil studi ini dapat menjadi materi untuk penelitian selanjutnya, seperti melakukan studi 
komparatif dengan platform lain, penelitian longitudinal untuk melihat jangka panjang, penelitian 
kualitatif untuk memahami pengalaman guru dan lain-lain. Dengan berbagai saran ini, diharapkan 
adanya potensi PMM yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan dunia pendidikan di Indonesia. 
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